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ABSTRAK

Musik merupakan sebuah fenomena universal yang keberadaannya sangat
dekat, dan tak dapat dilepaskan begitu saja dengan peradaban umat manusia dari masa
ke masa. Sebagai sebuah entitas yang kompleks, musik memiliki peran serta pengaruh
sangat signifikan terhadap terciptanya sebuah perubahan dalam suatu peradaban.
Dengan demikian, diskursus ihwal musik menjadi sangat penting untuk selalu
diketengahkan. Dalam penelitian ini, akan menyoroti secara komprehesif dan
mendalam terkait dengan fenomena musik spiritual Kiai Kanjeng— dengan
menggunakan perspektif pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentang musik spiritual itu
sendiri.

Penelitian yang dilakukan penulis ini, merupakan penelitian kualitataf dengan
berbasis pada observasi dan riset kepustakaan. Penelitian ini akan berfokus pada tiga
pertanyaan besar yang telah dirumuskan penulis; (1) Bagaimana bentuk musik spiritual
Kiai Kanjeng?; (2) Bagaimana kontekstualisasi pandangan Seyyed Hossein Nasr dalam
melihat fenomena musik Kiai Kanjeng?; serta (3) Mengapa karya musik Kiai Kanjeng
dapat dikagorikan sebagai musik spiritual? Untuk mempermudah penulis dalam
menjelaskan ketiga pertanyaan tersebut, dlaam penelitian ini penulis menggunakan dua
metode analisis data; (1) intrepetasi kontekstual. Intrepetasi kontekstual sendiri,
merupakan sebuah metode yang berupaya menafsirkan sebuah konsep dan teori agar
dapat menemukan serta memproduksi makna-makna baru secara lebih objektif dengan
fenomena yang terjadi dalam konteks kekinian hari ini; (2) Deskripsi. Secara umum,
analisis deskriptif memiliki keterkaitan yang erat dengan jenis pendekatan penelitian
filosofis.

Dalam penelitian ini, penulis mendapat beberapa temuan penting, yakni; (1)
Kualitas lirik, yang dihadirkan Kiai dalam banyak karya musiknya selalu mengandung
pesan mendalam terhadap pendengar sebagai upaya menyambungkan mereka pada
puncak tertinggi spiritualitas yang dalam hal ini adalah Allah SWT itu sendiri; (2)
Kualitas Musikal, dalam hal berkarya, Kiai Kanjeng tidak membatasi diri terpaku pada
satu genre tertentu saja. Hal demikian menjadi sangat memungkin karena keberadaan
gamelan yang diciptakan oleh Novi Budianto memiliki kemungkinan eksplorasi yang
sangat beragam dari berbagai macam genre seperti; pop, rock, dangdut, karawitan,
gasidah, hingga jazz. Jika dilihat secara bentuk yang dihadirkan Kiai Kanjeng dalam
beberapa karya musiknya tersebut, tergolong masuk sebagai jenis musik spiritual
karena di dalamnya mencerap unsur musik tradisional, klasik, dan rakyat (popular)
sekaligus itu sendiri. Dengan demikian, artinya bahwa secara kategoris karya musik
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Kiai Kanjeng merupakan karya musik spiritual dalam konteks pemikiran Seyyed
Hossein Nasr.

Kata Kunci: Musik Spiritual, Kiai Kanjeng, Seyyed Hossein Nasr,
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ABSTRACT

Music is a close universal phenomenon to human civilization, which cannot be
separated from time to time. As a complex entity, music has a very significant role and
influence in creating a change for a civilization. Therefore, the discourse on music is
very important to be centered and focused on. In this research, the researcher will
highlight in a comprehensive and in-depth manner related to the phenomenon of Kiai
Kanjeng spiritual music - by using Seyyed Hossein Nasr's perspective on spiritual
music itself.

This study is conducted by the researcher using qualitative research based on
observation and library research. This research will focus on three main questions that
have been formulated by the researcher; (1) What is the form of Kiai Kanjeng's spiritual
music?; (2) How is the contextualization of Seyyed Hossein Nasr's view on the
phenomenon of Kiai Kanjeng music?; and (3) Why Kiai Kanjeng's music could be
categorized as spiritual music?. To make the researcher easier to explain the three main
questions, the researcher used two methods of data analysis; (1) contextual
interpretation. Contextual interpretation is a method that seeks to interpret a concept
and theory to be able to find and produce new meanings more objectively with
phenomena that occur in today's contemporary context; (2) Description. In general,
descriptive analysis is closely related to the type of philosophical research approach.

In this study, the researcher found several essential findings, there are; (1) The
quality of the lyrics, which are presented by Kiai in many of his musical works, always
contain a deep message for listeners as an effort to connect them to the highest
spirituality, which in this case is Allah SWT; (2) Musical Quality, in terms of work,
Kiai Kanjeng does not limit himself to just one particular genre. This is very possible
because the gamelan created by Novi Budianto has the possibility of exploring various
genres such as; pop, rock, dangdut, karawitan, Qasidah, to jazz. If looked at by the form
presented by Kiai Kanjeng in some of his musical works, it is classified as a type of
spiritual music because it absorbs elements of traditional, classical, and folk (popular)
music as well as itself. Thus, it means that categorically, Kiai Kanjeng's music is
spiritual in the context of Seyyed Hossein Nasr's thought.

Keywords: Spiritual Music, Kiai Kanjeng, Seyyed Hossein Nasr.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik merupakan sebuah fenomena universal yang selalu ada dalam
kebudayaan dan tradisi umat manusia. Secara historis, musik muncul sejak abad
kedua sebelum masehi. Keberadaan musik sendiri, tidak dapat dimungkiri juga
turut andil menjadi saksi dalam sejarah panjang keberlangsungan hidup umat
manusia—dengan segala dinamika yang ada. Dari banyak fakta yang ada,
sejarah mencatat, bahwa musik memiliki peran dan pengaruh yang penting
dalam kehidupan.! Gambaran akan hal tersebut dapat dilihat secara lebih jauh
dari bagaimana manusia menjalankan kehidupan sehari-sehari—yang
tampaknya memang sangat sulit sekali dijauhkan dari hal-hal yang bersifat

musikal.

Selain sebagai alat untuk mendapat kesenangan, secara fungsional,
musik juga kerap dijadikan sebagai alat untuk menunjukkan identitas
keberadaan seseorang dalam sebuah kebudayaan tertentu. Hal demikian itu
karena musik memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap

perkembangan manusia itu sendiri. Dalam sebuah penelitian dikatakan bahwa

17.

! Yeni Rachmawati, Musik Sebagai Pembentuk Akal Budi, (Yogyakarta: Panduan, 2005), hlm,



musik adalah budaya yang tidak dapat dipisahkan dari perilaku, kinerja kognisi
dan afeksi masyarakat pencipta, pendukung dan pendengarnya.? Dalam
kebudayaan, tak dapat dimungkiri, suatu sistem sosial masyarakat pasti
memiliki kecerdasannya masing-masing, oleh kerenanya seni, dalam hal ini
adalah musik, tentulah memiliki fungsi yang beragam dan tidak semata-mata

hanya untuk kepentingan seni atau musik itu sendiri.

Oleh karena hal di atas, keberadaan musik mestinya tidak boleh hanya
dipandang sebagai aktivitas seni semata. Lebih jauh, musik harusnya juga
dijadikan sebagai sebuah medium untuk melihat dan membaca bagaimana arah
kebudayaan manusia bergerak. Hal yang demikian itu menjadi sangat
memungkinkan jika kita mau melihat secara lebih dalam sisi alamiah
kecenderungan manusia yang dapat dengan sangat jujur dan terbuka dalam
mengekspresikan dirinya melalui medium musik. Meski secara syari’at
keberadaan musik masih seringkali menjadi polemik dalam ranah formilnya,
tetapi dalam posisi lain terutama pada ranah tasawuf praktis yang bersifat
esoteris—musik memiliki arti yang sangat penting. Bukti akan pentingnya
kebaradaan musik tersebut, dapat Kita jumpai pada beberapa ritual tarekat besar

seperti; Tarekat Maulawiyah, Chisytiyah, dan lain-lain—yang menjadikan

2 Iswandi, “Refleksi Psikologi Musik Dalam Perilku Masyarakat Sehari-Sehari”, Humanus,
X1V, 2015, hlm, 155.
3 Iswandi, “Refleksi Psikologi Musik”.



musik sebagai salah satu sarana penting dalam ritual mereka.* Misalnya saja
dalam praktik ritual yang dilakukan oleh kelompok Tarekat Maulawiyah, dalam
jurnal berjudul; Orchestrating Sufism: The Transculturation Of Ottoman
Aesthetic Tradition in Indonesian Muslims yang ditulis oleh Sunarto dan Robby
Habiba Abror menuliskkan, “The Mevlevi Tarekat, according to Seyyid
Sherefeddin, used a musical intrument called a rebab in his ritual in the 13%
century. Rumi’s spiritual experience convinced him that the rebab was the only
instrument in Sufism that was able to trace the heart’s niches in the sufistic rite

of Mevlevi, who dedicated himself to being faithful to God the almighty”.®

Bagi para sufi, aspek esetoris musik sendiri acapkali digunakan sebagai
salah satu sarana untuk membentuk serta merangsang jiwa mereka agar dapat
memahami tuhan.® Lebih jauh, keberadaan musik sendiri juga merupakan
medium yang mampu menyingkap sekaligus menerangkan hal-hal yang tidak
tampak, yang tidak dapat djelaskan dalam bingkai eksetoris atau wujud nyata.’
Aktivitas yang demikian itu dalam tradisi tasawuf disebut sebagai aktivitas
sama’. Sama’ sendiri dalam dialektika tasawuf, secara etimologis memiliki arti

mendengar-— yang dalam hal ini berarti mendengarkan segala macam suara dan

4 M. Azizi Abdullah (ed), Trilogi Musik: Nuansa Musik Dalam Konstruksi Fikih, Tradisi
Tasawuf dan Relevansi Dakwah, (Kediri: Lirboyo Press, 2017), hlm, 231-244.

5 Sunarto dan Robby Habiba Abror, “Orchestrating Sufism: The Transculturation of Ottoman
Aesthetic Tradition in Indonesian Muslims”, Jurnal Esensia, XXIII, 2022, him 90.

® M. Azizi Abdullah (ed), Trilogi Musik, him, 194.

" M. Azizi Abdullah (ed), Trilogi Musik.



irama yang terangkai rapi dalam bentuk lagu.® Dalam konteks ini, sama’ sudah
barang tentu tidak semata hanya berhenti pada aktivatitas mendengar saja,
tetapi lebih jauh ia juga berimplikasi secara mendalam dan korelatif pada
konsep atau sesuatu yang imanen-transendental dari aktivitas mendengar itu
sendiri.

Dalam konstelasi pemikiran dan budaya kaum sufi, dalam hal
mendengarkan musik sendiri, memiliki bentuk ekspresi dan apresiasi yang
sama sekali sangat berbeda dengan masyarakat awam secara umum.
Pemakmaan terhadap musik masyarat secara umum, cenderung hanya terbatas
pada orientasi hiburan, hura-hura dan kesenangan semata—yang bilamana hal
tersebut dilihat dari kacamata figh, tentu akan mengarahkan musik menjadi
haram secara syariat karena berpontensi dapat menjadikan manusia lalai
terhadap tuhan. Sementara itu, berbeda dengan masyarakat secara umum, para
sufi dalam konteks ini, lebih memaknai musik sebagai sebuah sarana dalam
upaya untuk dapat mengenali tuhan secara lebih jujur dan utuh. Lebih jauh lagi,
bagi sufi, dengan melalui musik dapat membuat jiwanya tunduk dalam
ketiadaan bentuk pelukan teistik dan ilahiah.® Dalam kondisi ini, berarti jiwa
para sufi sedang mencari kebenaran, mencari tuhan yang tak terbentuk, dan

melebur dengan suasana keindahan tuhan (ma rifat billah).X® Artinya, upaya

8 M. Azizi Abdullah (ed), Trilogi Musik: hlm 195.
M. Azizi Abdullah (ed), Trilogi Musik, him, 212.
10 M. Azizi Abdullah (ed), Trilogi Musik.



untuk mengukuhkan dimensi spiritual dari musik tersebut, tentu menjadi
diferensiasi pemaknaan musik yang sangat kentara antara para sufi dengan
masyarakat secara umum.

Dalam tradisi Filsafat Islam'! sendiri, banyak, kelompok filsuf dan
pemikir besar Islam seperti; al-Ghazali, Abu Nasr al-Farabi, al-Faruqi, juga
banyak Filsuf besar lain; menuliskan karya tentang musik—yang dalam
perkembangan tersebut, tidak dapat dielakkan menjadi diskursif paling penting
untuk diketengahkan sebagai penanda perkembangan tradisi Filsafat Islam
sendiri. Dalam konteks tersebut, satu contoh yang paling umum muncul adalah
kelompok Ikhwan al-Safa—yang dalam perjalanan kelompok tersebut, banyak
meninggalkan konstruksi pemikiran penting terkait dengan pandangannya
mengenai musik. Bagi Ikhwan al-Safa, dengan melalui musik jiwa manusia
dapat terangkat ke alam rohani saat mendengarkan melodi yang indah.*2 Musik
sendiri, akan meninggalkan kesan yang berbeda dalam jiwa-jiwa mereka yang

mendengarkan. '3

11 Mengutip dari jurnal yang ditulis oleh Robby Habiba Abror yang berjudul, “The History and
Contribution of Philosophy In Islamic Thought”, menyebutkan; dalam filsafat Islam sendiri setidaknya
ada lima aliran besar, yakni, pertama, ilmu kalam (teologi dialektik), kedua paripatetisme, ketiga
iluminisme, keempat sufisme/teosofi, kelima filosofi hikmah/teosofi transcendental. Musik sendiri,
dalam diskursus filsafat Islam, lebih banyak dibahas dalam sufisme dan teosofi transcendental. Robby
Habiba Abror, “The History snd Contribution of Philosophy in Islamic Thought”, Buletin al-Turas, XX,
2020, hlm 321.

12 Alwi Shihab, Islam Inklusif, (Bandung: Mizan, 1999), him 234.

13 Seyyed Hossein Nasr (ed), Ensiklopedi Tematis Spiritual: Manfestasi, (Bandung:
Mizan,2003), him 602.



Sejalan dengan Ikhwan al-Safa, sejumlah proyek pemikiran dan karya
monumental ihwal musik lainnya, juga banyak ditulis oleh beberapa Filsuf
besar Islam awal seperti; al-Kindi, seorang filsuf pertama yang memiliki
perhatian khusus terhadap musik. Bahkan ia juga menggunakan musik sebagai
salah satu sarana mengobati jiwa dan raga. al-Farabi, buku tentang teori
musiknya berjudul al-Musiq al-Kabir—yang bahkan hingga kini, karyanya
tersebut masih dijadikan sebagai rujukan penting. Kemudian Ibnu Sina, yang
mencoba mengetengahkan musik sebagai sarana terapi untuk pengobatan
jiwa—dan upayanya tersebut, sampai hari ini memiliki pengaruh sangat
signifikan bagi dunia pengobotan di Barat. Dari beberapa fakta tersebut,
menjadi maklum apabila pengaruh musik terhadap sebuah kaum atau golongan
hingga kini memanglah sangat besar.

Akan tetapi, fenomena keberadaan musik dewasa ini, tampaknya
menjadi sangat kontra-faktual dengan kondisi di atas. Di era sekarang ini, musik
seperti sudah kehilangan dimensi spiritualnya. Implikasi tersebut dapat secara
jelas kita lihat dari kacamata; bagaimana manusia modern hari ini memaknai
dan mengapresiasi musik sebagai sebuah entitas yang universal. Sebagaimana
yang terjadi hampir di seluruh penjuru dunia, semakin deras laju arus teknologi,
tentu akan berbanding lurus dengan kemudahan seseorang dalam mangakses
sebuah musik untuk didengarkan. Dari situasi ini, bukan lagi menjadi tidak
mungkin apabila situasi tersebut juga akan turut mengakselerasi pula perubahan

musik dari bentuknya yang paling mendasar: dari segi genre, kualitas, serta



maksud dan tujuan diciptakannya sebuah karya musik tersebut, akan
menimbulkan interpretasi beragam—yang karenanya cenderung akan
mengeliminir aspek subtil dari musik itu sendiri.

Fenomena musik yang digambarkan penulis di atas, adalah merupakan
sebuah fenomena tak terelakkan yang terjadi di Barat, dan juga hampir di
seluruh dunia yang memiliki akses dominan terhadap teknologi. Barat sendiri,
sampai hari ini, industri hiburannya, termasuk di dalamnya karya musik yang
dihasilkan dan diproduksi dari sana—masih memiliki posisi sentral sebagai role
modele perwajahan dunia hiburan Internasional. Beberapa karya musik yang
dihasilkan dari Barat, memiliki orientasi yang cenderung mengarahkan
penikmatnya melakukan tindakan-tindakan nnegatif-destruktif seperti;
pemujaan berlebihan terhadap obat-obatan terlarang, kebebasan seksual,
pengkultusan terhadap perilaku bunuh diri dan keputus-asaan, hingga ada juga
yang secara terang-terangan memplokamirkan anti terhadap tuhan—adalah
fakta yang tidak terbantahkan.** Hal yang demikian itu, pada satu sisi
merupakan bukti tercerabutnya musik dari akar spiritual—yang sangat
memiliki potensi membawa seorang jatuh terjerembab pada kualitas intelek

yang rendah serta kurang peka terhadap keindahan, nalar, dan moral.®

14 Alwi Shihab, Islam Inklusif, hlm, 234.
15 Suharjo Parto, Musik Seni Barat dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), him, 33.



Fenomena tercerabutnya aspek spiritual pada musik di atas, rupanya
sudah lama mendapat perhatian salah satu pemikir besar Islam kontemporer
bernama Seyyed Hossein Nasr. Seorang pemikir besar sekaligus filsuf yang
dilahirkan dalam tradisi kesufian Iran tersebut, seperti yang sudah mafhum
diketahui, menuliskan banyak karya monumental yang memiliki kaitan sangat
erat hubungannya dengan perkembangan tasawuf, seni, perjumpaan antara
Barat dan Timur, serta kaitannya dengan tradisi dan modernisasi, khususnya
seni— memberikan komentar bahwa konsekuensi atas hal tersebut, justru akan
menghilangkan kepekaan manusia dari hal yang sakral, terutama dalam hal
memakmai seni dan berbagai macam cabangnya.'®

Dalam kaitannya dengan seni musik sendiri, Nasr menuliskannya secara
khusus dalam sebuah karya berjudul "Islamic Art and Spirituality”, juga
beberapa buku penting lainnya. Dalam buku tersebut, ia memberi konsep dan
klasifikasi penting terkait dengan bagaimana seharusnya musik spiritual itu.
Nasr menyebut, bahwa untuk dapat masuk pada dimensi spiritual tertinggi
musik, sangat tergantung pada kualitas penghayatan individu yang mendengar,
serta sajian estetika dari karya musik itu sendiri,

Bagi Nasr, sudah barang tentu bahwa musik spiritual sendiri adalah

merupakan khazanah pembuka kebenaran ilahi.!” Oleh karena itu, dalam hal

16 Seyyed Hossein Nasr, Islam Tradisi di tengah Kancah Dunia Modern, terj: Lukman Hakim,
(Bandung: Pustaka, 1994), hlm 109.

17 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj; Sutejo, (Bandung: Mizan, 1993) hlm
172.



mendengarkan musik spiritual, Nasr setidaknya membagi dalam tiga tingkatan
(magomat), yang hal tersebut ia dasarkan pada aspek kualitas penghayatan
individu. Yang pertama adalah musik spiritual bagi kaum awam, kedua bagi
kaum elit (khawash), dan yang ketiga bagi kaum elitnya elit (khawash al-
khawash).'® Kaum awam akan cenderung mendengarkan musik melalui nafsu,
yang itu adalah merupakan kemiskinan.'® Kaum elit akan mendengarkannya
dengan hati, yang hal tersebut merupakan bagian dari proses pencarian.?® Kaum
elitnya elit, mendengarkan melalui jiwa, yang mana itu adalah cinta.?! Tiga
pengklasifikasian yang diberikan Nasr tersebut, jika dikontekstualisasikan pada
fenomena musik hari ini, tentu muaranya akan tetap berakhir dan sangat
bergantung pada aspek kesadaran transendental yang dimiliki masing-masing
individu dalam mendengarkan dan memberi penghayatan terhadap musik itu
sendiri.

Tetapi kondisi spiritual seperti di atas, rasanya akan sangat sulit untuk
dicapai apabila hal tersebut tidak diimbangi pula dengan aspek kualitas sajian
estetika dari karya musik yang ada itu sendiri. Oleh karenanya, dalam hal ini
Nasr juga memberikan konseptualisasi penting terkait dengan bagaimana
seharusnya musik spiritual dalam satu bentuk bangun yang utuh tersebut. Untuk

menjawab pertanyaan ini, Nasr memberikan beberapa kriteria sebagai berikut:

18 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj; Sutejo, hlm 174.
19 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj; Sutejo.
2 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj; Sutejo.
21 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj; Sutejo.



Pertama, musik spiritual tentu harus berkarekter religius.??> Kedua, dalam
musik spi ritual, harus terdapat implikasi sufistik yang secara tidak langsung
juga berkorespondensi pada aspek kualitas spiritual dari musik itu sendiri.?
Ketiga, karya nusik tersebut harus memiliki lirik atau syair yang berisikan
pujian-pujian atas nabi dan tuhan.?* Dengan karakteristik musik yang demikian
itu, pada akhirnya akan menimbulkan potensi sangat besar untuk membuka diri
seseorang terhadap suatu pengaruh vibrasi dari asal-asul suprahuman untuk
membangkitkan dalam diri kita gaung suara dari satu wilayah primordial—
yang membawa pada kerinduan untuk berasatu dengan eksistensi tuhan dan
esensi kediriannya.

Di Indonesia sendiri, apa yang menjadi perhatian Seyyed Hossein Nasr
terkait dengan musik spiritual di atas, menurut penulis mengarah pada sebuah
grup musik bernama Kiai Kanjeng. Grup ini dibentuk dan diiniasi oleh Emha
Ainun Nadjib pada tahun 1994 di Yogyakarta. Pada tahun 1996 Kiai Kanjeng
bersama dengan Emha Ainun Nadjib, meluncurkan album pertamanya berjudul
”Kado Muhammad”. Peluncuran album “Kado Muhammad”, dapat dikatakan
sukses menarik perhatian khalayak. Buktinya, album tersebut mendapat atensi
yang sangat luar biasa dari masyarakat luas. Dalam album ini, Kiai Kanjeng

ingin memuncul musik bernuansa religi komplit dengan eksplorasi musikalitas

22 Seyyed Hossein Nast, Spiritualitas dan Seni Islam, terj; Sutejo hlm, 166.
2 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj; Sutejo.

24 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj; Sutejo him 167.
% Seyyed Hossein Nasr (ed), Ensiklopedi Tematis Spiritual, him 604.
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yang kompleks, serta lirik-lirik mendalam bernafaskan Islam yang sama sekali
berbeda dengan kebanyakan kelompok musik lain yang bermunculan pada
waktu itu. Satu single yang menjadi favorit dalam album ini adalah lagu
berjudul “Tombo Ati”.25

Pada perjalanannya kemudian, menurut banyak pengkaji musik, Kiai
Kanjeng menjadi sebuah fenomena musik yang unik dan menarik. Pendapat
tersebut dilandaskan pada komposisi musik yang dibuat dalam banyak karya
kelompok musik ini—yang secara musikalitas terdapat unsur penyatuan antara
instrumen musik modern seperti; drum, gitar, bass elektrik, violin, keyboard,
dengan instrumen musik tradisional seperti; saron, demung, dan bonang—
rupanya dapat menarik banyak pendengar pada sebuah pengalaman musikal
yang luar biasa—yang dari sana, bukan tidak mengherankan jika banyak
pendengar yang datang dari berbagai lintas identitas, profesi, dan generasi,
dapat masuk pada frekuensi sajian musik yang dibawakan oleh Kiai Kanjeng
saat di atas panggung.?’

Tertarik dengan fenomena di atas, penulis melihat bahwa keberadaan
Kiai Kanjeng dalam kancah dunia permusikan di Indonesia, merupakan sebuah

fenomena musik yang patut untuk diketengahkan—mengingat Kiai Kanjeng

% Helmi Mustofa, “KiaiKanjeng, Kelompok Musik Plus”, dalam www.kiaikanjeng.com,

diakses pada 19 agustus 2022.

27 Situasi tersebut, biasanya terjadi saat Kiai Kanjeng mulai membawakan karya musiknya di

atas panggung dalam acara sinau bareng yang secara langsung dipimpin oleh Emha Ainun Nadjib. ditulis
oleh Didik W. Kurniawan dalam Majalah Sabana edisi: 10, Oktober, 2019, dengan judul artikel “Tumbuh
Kembang Keindahan dalam Sinau Bareng”, hlm 18-20.
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merupakan sebagai kelompok pelopor awal, yang secara musikalitas ingin
mencoba memadukan antara dua ekstrem besar musik tradisional dan modern
dalam banyak karya musik mereka—yang dalam perjalanannya kemudian, juga
turut membawa andil besar dalam mensyiarkan ajaran Islam melalui karya
musik religi yang mereka ciptakan.

Untuk melihat fenomena tersebut secara mendalam dan komprehensif,
dalam penelitian ini, penulis ingin menggunakan pemikiran Seyyed Hossein
Nasr sebagai instrumen untuk membedah karya musik Kiai Kanjeng, agar
mendapat sebuah kerangka filosofis yang jelas terkait; apakah secara kategoris,
karya musik Kiai Kanjeng dapat diklasifikasikan sebagai karya musik yang
memiliki implikasi spiritualitas mendalam—yang sehingga dari sana, dapat

memiliki pengaruh luar biasa saat didengarkan oleh para pendengar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, dalam penelitian ini
penulis ingin mengajukan beberapa pertanyaan di antaranya:
Bagaimana bentuk musik spiritual Kiai Kanjeng?
Bagaimana kontekstualisasi pandangan Seyyed Hossein Nasr dalam melihat
fenomena musik Kiai Kanjeng?

Mengapa karya musik Kiai Kanjeng dapat dikagorikan sebagai musik spiritual?

12



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumasan masalah atau batasan penelitian yang sudah
dibuat penulis, maka tujuan penelitian yang dilakukan penulis pada penelitian

ini meliputi tiga hal, diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui secara komprehensif dan mendalam terkait dengan
bagaimana bentuk musik spiritual yang terdapat pada karya musik grup
Kiai Kanjeng.

2. Selain itu, tujuan lain pada penelitian ini, ingin mengeksplorasi lebih
jauh terkait dengan bagaimana kontekstualisasi pemikiran Seyyed
Hossein Nasr di dalam mdelihat keberadaan kelompok musik Kiai
Kanjeng tersebut sebagai sebuah fenomena musik yang menarik—yang
jarang sekali mendapat perhatian untuk dikaji, diteliti, dan
diketengahkan dalam studi keislamaan, terutama dalam bidang Filsafat
Islam.

3. Setelah mengetahui bagaimana kontekstualisasi pemikiran Seyyed
Hossein Nasr di dalam melihat fenomena musik spiritual Kiai Kanjeng,
tujuan lain dalam penelitian ini ingin mengetahui mengapa secara
kategoris karya musik Kiai Kanjeng dapat diklasifikasikan sebagai jenis

musik spiritual sebagaimana yang dimaksud oleh Seyyed Hossein Nastr.
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D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Sebagai sarana untuk pengembangan kajian dalam khazana Islamic Studies
dengan mengambil basis studi pemikiran Seyyed Hossein Nasr. Selain itu,
penelitian ini juga memiliki manfaat dalam mengembangkan jangkauan
pemikiran Seyyed Hossein Nasr sebagai upaya untuk membaca ulang bentuk
seni-seni yang berkembang dalam tradisi Islam, dalam hal ini musik spiritual—
sebagai instrument penting dalam diskursus tasawuf itu sendiri.

2. Secara Praktis

Secara umum, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi pemantik
bagi pembaca untuk merefleksikan ulang konsep serta gagasan pokok Seyyed
Hossein Nasr mengenai musik spiritual dalam upaya kontekstualisasinya

membaca fenomena musik Kiai Kanjeng.

E. Tinjauan Pustaka

Untuk menguji orisinalitas dan mengantisipasi terjadinya tumpang tindih data
dari penelitian-penelitian sebelumnya, pada sub bab ini penulis akan menampilkan
beberapa penelitian relevan—yang sudah dilakukan terlebih dahulu oleh beberapa
peneliti. Hal tersebut dilakukan penulis untuk menunjukkan di mana posisi penulis
dalam penellitian ini. Adapun hasil tinjauan yang sudah dilakukan penulis terdapat

dalam beberapa buku dan penelitian sebagai berikut:
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Pertama, berdasarkan dari skripsi Muhamad Muzayin yang berjudul “Spiritual
Mousik Dalam Pandangan Seyyed Hossein Nasr” penulis menemukan kesamaan objek
formal dalam penelitian penulis. Akan tetapi, jika dilihat lebih jauh perbedaan antara
penelitian yang sudah dilakukan tersebut, dengan yang akan dilakukan oleh penulis

terletak pada objek materialnya.

Kedua, dalam skripsi yang berjudul “Dakwah Melalui Seni Pertunjukan Oleh
Kelompok Musik Kiai Kanjeng” yang ditulis oleh Robbi Isthafani Rizqi tersebut,
penulis menemukan perbedaan yang sangat signifikan. Jika dalam skripsi yang ditulis
oleh saudara Robbi Isthafani Rizqi lebih berfokus pada bagaimana konsep atau poia
dakwah yang dilakukan oleh Cak Nun dan Kiai Kanjeng. Berbeda dengan penelitian
tersebut, dalam penelitian ini penulis ingin menelusuri lebih jauh melalui telaah

filosofis yang mendalam memalui karya musik Kiai Kanjeng.

Ketiga, dari tesis berjudul “Musik Spiritual (telaah filosofis)” yang ditulis oleh
saudara Khairul Anam, penulis menemukan kesamaan objek kajian dengan tema yang
serupa. Adapun perbedaan mendasar yang ditemukan penulis dari penelitian tersebut
terletak pada ranah objek formal dan objek material yang ada. Jika dalam penelitian
tersebut Khairul Anam melihat musik spiritual dari aspek epistemologis pemikiran al-
Ghazali, sementara dalam penelitian yang dilakukan penulis, penulis ingin menjelaskan
musik spiritual melalui pendekatan dari pemikiran Seyyed Hossein Nasr—yang

nantinya akan lebih jauh penulis gunakan untuk melihat fenomana musik Kiai Kanjeng.
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Keempat, sebagai bahan acuan pembacaan penulis dalam menjalankan
penelitian ini, penulis menjadikan buku Seyyed Hossein Nasr berjudul "Islamic Art and
Spirituality" sebagai salah satu sumber data yang penulis gunakan dalam melihat
bagaimana fenomena musik Kiai Kanjeng dalam khazanah kesenian Islam modern.
Sebab dalam buku ini, secara spesisifik dan mendalam Nasr memberikan definisi,
penjelasan, dan klasifikasi penting dalam kaitannya melihat fenomena musik spiritual

itu sendiri.

Kelima, pada buku berjudul, “Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam
Manifestasi” yang dieditori oleh Seyyed Hossein Nasr, pada bab “Musik dan Tarian
Suci dalam Islam” yang ditulis oleh Jean-Louis Michon, penulis menemukan gambaran
secara jelas terkait dengan akar geneologis spiritualitas yang terdapat pada musik
dalam tradisi Islam itu sendiri. Dalam konteks penelitian yang penulis lakukan,buku
ini juga sangat membantu dalam memberikan penjelasan-penjelasan yang bersifat
kontekstual tentang bagaimana ide terkait dengan polarisasi pada itu muncul dan

berkembang hingga hari ini.

Keenam, dalam buku berjudul “Bersufi Melalui Musik; Sebuah Pembelaan
Musik sufi” yang ditulis oleh Abdul Muhaya dalam format disertesi ini ingin
menjelaskan tentang dibolehkannya mendengarkan musik dengan mengacu pada
dampak manfaat spiritual bagi pendengar. Pada buku ini, Abdul Muhaya mencoba

menjelaskan hal tersebut dengan menggunakan kerangka pendekatan tasawuf untuk
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dapat melihat secara lebih mendalam terkait dengan bagaimana pengaruh musik dalam

membawa seorang menuju tingkat tertinggi spiritualitas saat mendengarkan musik.

Berdasarkan dari tinjauan penulis terhadap beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya di atas. Penulis menemukan perbedaan yang mendasar pada
wilayah objek formal dan material yang ada. Fokus serta posisi penulis dalam
penelitian ini adalah terletak pada tema besar terkait dengan kajian musik spiritual itu
sendiri. Adapun beberapa hal yang menjadi pembeda berdasarkan dari beberapa
penelitian di atas adalah terkait dengan objek formal dan materi yang ada. Dari hal
demikian itu, maka dapat disumpulkan pula, bahwa penelitian yang dilakukan penulis

masih orisinal.

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian
ini adalah penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan penulis agar supaya
dapat menekankan pada segi kualitas secara alamiah yang di dalamnya
menyangkut pengertian, konsep, nilai, serta ciri-ciri yang melekat pada
objek yang ada.?® Secara umum, penelitian kualitatif memiliki dua

tujuan; Pertama, untuk menggambarkan dan mengungkapkan (to

28 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005), him
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decribe and explore), Kedua, untuk menggambarkan dan menjelaskan
(to describe and explain) secara jelas fenomena dari suatu gejala pada
objek yang akan teliti?®>—yang nantinya diharapkan dapat membantu
penulis dalam menarasikan fenomena atau gejala yang ada tersebut

secara ilmiah.

Jenis Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini
menggunakan pendakatan filosofis. Secara praksis, pendekatan filosofis
sangat memungkinkan penulis untuk dapat merefleksikan
mendeskripsikan, serta menyusun penelitian ini secara sistematis dan
komprehensif, sehingga dapat menjadi satu konteks penelitian filosofis
yang rasional dan dapat dipertanggungjawabkan. Secara umum, tujuan
dari pendekat filosofis sendiri adalah untuk memperoleh kebenaran

mendasar, menemukan makna dan inti dari segala inti.*

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bentuk
data; sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
dalam penelitian ini didapatkan penulis melalui sumber yang terkait
secara langsung dengan objek penelitian yang akan dikaji. Sementara
itu, sumber data sekunder dari penelitian ini didapatkan penulis melalui

data pendukung, yang nantinya akan berfungsi membantu penulis di

2 Mugzairi (dkk), Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: FA Press, 2014), him, 43.
% Mugzairi (dkk), Metode Penelitian Filsafat, hlm, 80.
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dalam menganalisa serta menjelaskan objek penelitian secara
komprhensif dan mendalam dari berbagai sumber; termasuk di
dalamnya sumber internet yang terdapat dalam beberapa artikel dan
vidio wawancara terkait d engan tema penelitian yang diangkat penulis

seperti misalnya yang terdapat dalam platfon www.caknun.com,

majalah, wawancara Youtube, dan artikel lainnya.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam
penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, di
antaranya; Pertama, Library Reaserch, digunakan penulis dalam
mengumpulkan dan mencari data penelitian yang berkaitan dengan
objek penelitian penulis. Pada teknik pengumpulan data ini, Kedua,
Observation. Digunakan penulis untuk agar dapat mengamati secara
secara langsung mendalam objek yang akan diteliti. Dalam kaitannya
dengan hal tersebut, penulis melakukan pengamatan terhadap acara
rutinan yang bertemakan Mocopat Syafaat— yang rutin diadadakan
pada tanggal 17 setiap bulannya di kediaman Emha Ainun Nadjib yang
beralamatankan di JI. Barokah Kadipiro No. 27, Kadipiro, Ngestiharjo,

Kec. Kasihan, Kab. Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Metode Analisis Data yang digunakan penulis dalam penelitian
ini menggunankan beberapa metode, di antaranya; Pertama, intrepetasi

kontekstual (Contextual Intrepretation). Intrepetasi kontekstual sendiri,
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merupakan sebuah metode yang berupaya menafsirkan sebuah konsep
dan teori agar dapat menemukan serta memproduksi makna-makna baru
secara lebih objektif dengan fenomena yang terjadi dalam konteks
kekinian hari ini. Dalam konteks penelitian yang dilakukan penulis,
penulis berupaya untuk mengaitkan pandangan Seyyed Hossein Nasr
mengenai musik spitual, terhadap relevansinya dengan fenomena musik
Kiai Kanjeng agar hasi dari intrepretasi penulis dapat dikaitkan dengan
teori yang ada untuk meminimalisir terjadinya bias dalam penelitan
ini.® Kedua, Deskripsi. Secara umum analisis deskriptif memiliki
keterkaitan yang erat dengan jenis pendekatan penelitian filosofis
karena sangat memungkinkan bagi penulis untuk menuagkan tulisan
dalam penelitian ini secara logis dan sistematis agar gambaran utuh dari
objek yang diteliti penulis dapat dibaca sebagai hasil runtutan pemikiran
dari investigasi filosofis yang telah bergulir sebelumnya,® Analisis
deskriptif yang dilakukan penulis dalam penelitian adalah untuk
menjelaskan ulang mengenai konsep musik spiritual Seyyed Hossein
Nasr sebagai metode investigasi untuk melihat secara kontekstual karya

musik spiritual Kiai Kanjeng.

81 Anis Chariri, Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang: Universitas
Diponegoro, 2009), hlm, 20.
32 Muzairi (dkk), Metode Penelitian Filsafat,, him, 30.
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G. Sistematika Pembahasan

Adanya sistematika pembahasan merupakan suatu aspek yang sangat
penting dalam sebuah penelitian. Hal ini menjadi penting agar penulis dapat
memberikan pembahasan atas penelitian yang dilakukan secara utuh dan
sistematis. Adapun sub pembahasan yang ditawarkan penulis dalam penelitian

ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama berisikan pembahasan terkait dengan pendahuluan yang
di dalamnya meliputi; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, tinjauan pustaka dari bebepa penelitian sebelumnya, serta metode,
konsep, dan teori yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini. Secara
umum, dalam bab ini berisikan uraian mengenai urgensitas mengapa penulis

memilih topik tersebut dalam penelitian ini.

Bab Kedua pada penelitian ini, akan menampilkan data dan gambaran
umum yang berterkaitan dengan sejarah awal kemunculan Kiai Kanjeng beserta
dengan dinamika yang dihadapinya selama lebih dari 25 tahun keberadaannya
dalam kancah permusikan Indonesia. Selain itu, dalam bab dua ini juga akan
memuat informasi mengenai Emha Ainun Nadjib sebagai salah satu sosok

sentral yang memiliki pengaruh besar terhadap lahirnya karya-karya musik Kiai
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Kanjeng dan terbentuknya kelompok Maiyah dalam perjananan Kiai Kanjeng

hingga Kini.

Bab Ketiga dalam penelitian ini, penulis akan menyajikan deskripsi
teori yang tersusun atas biografi intelektual Seyyed Hossein Nasr, karya-karya
yang sudah ia lahirkan— termasuk di dalamnya tentang lanskap pemikiran
Seyyed Hossein Nasr secara utuh mengenai seni dalam Islam, terutama musik
spiritual yang nantinya akan digunakan penulis sebagai objek formal untuk

membedah karya musik Kiai Kanjeng dalam penelitian ini.

Bab Keempat dalam penelitian ini, secara umum berisikan uraian
metodis yang akan menampilkan analisis penulis terhadap pemikiran musik
spiritual Seyyed Hossein Nasr— yang lebih jauh, akan penulis gunakan sebagai
upaya untuk mengkontekstualisasikan pemikiran Nasr tersebut terhadap
relevansinya dalam membaca dan membedah karya kelompok musik Kiai
Kanjeng; apakah secara kategoris memang termasuk ke dalam jenis musik
spiritual seperti yang dimaksudkan oleh Seyyed Hossein Nasr. Pada dasarnya,
bab empat dalam penelitian ini merupakan bab yang paling inti untuk
menjelaskan dan mengetengahkan apa-apa yang sudah dibahas penulis dalam

penelitian ini.

Bab Kelima pada penelitian ini merupakan kesimpulan dari

keseluruhan pembahasan. Bab ini akan merangkum hasil analisis penulis dari
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pembahasan yang terdapat pada bab sebelumnya. Selain itu, lebih jauh, dalam
bab ini juga berfungsi untuk memperlihatkan kesinambungan dan gambaran
singkat terkait dengan topik yang telah diangkat penulis. Selain kesimpulan,
bab ini juga terdapat saran dan masukan untuk penelitian dalam topik yang

serupa selanjutnya.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan analisis yang sudah
penulis lakukan dalam keseluruhan konteks di atas, penulis menemukan
beberapa titik damarkasi yang jelas terkait dengan bagaimana pemikiran
Seyyed Hossein di dalam melihat fenomena musik Kiai Kanjeng.
Kemudian, dari pertanyaan dan rumasan masalah yang penulis gunakan
untuk penelitian ini, penulis meyimpulkan bahwa secara kategoris karya
musik Kiai Kanjeng merupakan karya musik spiritual dalam konteks
pemikiran Seyyed Hossein Nasr. Hal tersebut dapat didasarkan pada
dua kualitas yang terdapat dalam karya musik Kiai Kanjeng. Adapun
kesimpulan dari hasil pembahasan penulis tersebut adalah sebagai

berikut, yaitu:

Pertama, Keberadaan Kiai Kanjeng dalam dunia permusikan di
Indonesia, tidak dapat dimungkiri memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap perkembangan musik bernuansakan religi di
Indonesia. Hal demikian itu dapat dibuktikan dari antusiasme
masyarakat yang begitu luar biasa ketika menyambut album pertama
Kiai Kanjeng berjudul “Kado Muhamad” diluncurkan pada pertengahan

tahun 90-an. Karena merupakan salah satu kelompok musik yang lahir

79



dari pergolakan orde baru ketika itu, Emha Ainun Nadjib bersama
dengan Kiai Kanjeng mencoba turun langsung ke lapangan menamani
penderitaan sekaligus mengajak masyarakat untuk kembali memahami
fitrah sebagai manusia melalui pendekatan sosio-kultural keagaman
bernama pengajian. Buah dari perjalanan tersebut, merupakan implikasi
awal kelahiran kelompok Maiyah dengan berbagai macam simpulnya di
tiap daerah—yang keberadaan semakin bertambah, dan dapat kita

saksikan sampai sekarang ini.

Kedua, Kualitas lirik, yang dihadirkan Kiai dalam banyak karya
musiknya selalu mengandung pesan mendalam terhadap pendengar
sebagai upaya menyambungkan mereka pada puncak tertinggi
spiritualitas yang dalam hal ini adalah Allah SWT itu sendiri. Hal
tersebut dapat dilacak pada beberapa karya musik Kiai Kanjeng yang
penulis tampilkan pada penelitian yang sudah dilakukan penulis dalam

penelitian ini.

Ketiga. Kualitas Musikal, dalam hal berkarya, Kiai Kanjeng
tidak membatasi diri terpaku pada satu genre tertentu saja. Hal demikian
menjadi sangat memungkin karena keberadaan gamelan yang
diciptakan oleh Nevi Budianto memiliki kemungkinan eksplorasi yang
sangat beragam dari berbagai macams genre seperti; pop, rock, dangdut,

karawitan, qgasidah, hingga jazz. Jika dilihat secara bentuk yang
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dihadirkan Kiai Kanjeng dalam beberapa karya musiknya tersebut,
tergolong masuk sebagai jenis musik spiritual karena di dalamnya
mencerap unsur musik tradisional, Klasik, dan rakyat (popular)

sekaligus itu sendiri.

B. Saran

Secara umum, fokus utama penulis dalam penelitian ini adalah
terletak pada objek material musik spiritual Kiai Kanjeng—dengan
menggunakan pendekatan dari perspektif Seyyed Hossein Nasr untuk
melihat serta mengekplorasi lebih jauh dan mendalam berdasarkan pada
ketertarikan penulis dalam mengamati fenomena serta perkembangan
musik etnik yang ada di Indonesia. Oleh karenanya, hasil temuan yang
kemudian menjadi tolak ukur dari penelitian ini adalah pertanyaan

penulis yang terdapat pada rumusan masalah yang penulis tetapkan.

Bagi penulis, keberadaan Kiai Kanjeng sendiri merupakan
sebuah fenomena yang sangat menarik dan patut untuk mendapat
perhatian lebih jauh dalam kaitannya untuk mengembangkan diskursus
dalam filsafat seni (estetika) secara umum, maupun musik secara
khusus—dengan menggunakan pendekatan dari beberapa filsuf yang

secara teoritis memang memiliki konsen dalam hal tersebut.
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Dengan demikian, penelitian yang sudah dilakukan penulis ini
adalah upaya untuk memantik para peneleti dan pembaca yang memiliki
minat serta ketertarikan dalam bidang seni, khususnya musik—dapat
menggunakan hasil dari penelitian ini sebagai rujukan untuk
pengembangan penelitian selanjutnya—dengan mengambil fokus

kajian yang subtil.
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